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JARINGAN SOSIAL BURUH PEREMPUAN DI DALAM
SERIKAT BURUH PADA PERUSAHAAN PT. TIRTA
MAHAKAM RESOURCES TBK

Novitasari !

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis jaringan sburuh perempuan
di dalam Serikat Buruh KASBI. Serikat yang bergiada tahun 2005 dalam
upaya perjuangan buruh perempuan yang bekerjaattard pabrik PT. Tirta
Mahakam Resources Tbk. didalam pabrik yang maype&empuan, Kebutuhan
akan adanya Serikat merupakan keharusan sebagaabkelvadah perlindungan.
Untuk itu eksistensi Serikat sangat tergantung ppdguangan perempuan di
dalamnya.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskripiélitatif, penelitian
yang membahas tentang jaringan sosial, mengetaktor-aktor yang berperan,
dan mengetahui pola jaringan sosial serta mempérddarakteristik jaringan
sosialnya. Selain itu dalam penelitian ini jugami@has hubungan antar aktor
dan faktor-faktor yang mendorong terbentuknya jgain sosial.  Teknik
pengumpulan data yaitu berawal dari pra peneliti@@®ngan mencari informasi
melalui buku serta dilanjutkan dengan penelitiapdagan dengan melakukan
observasi, wawancara mendalam, dan studi pustakameRian ini melibatkan
anggota Serikat Buruh perempuan, baik secara keatagg Serikat maupun
jajaran kepengurusan Serikat Buruh KASBhalisis data dilakukan terhadap
data relasional. Data relasional ini yaitu cara whkt merelasikan atau
menghubungkan. Data kemudian diolah dalam So#wBlCINET sehingga
menghasilkan sosiogram yang menunjukkan hubungprtiip aktor.

Dari hasil pengamatan dapat diidentifikasi terdapatam aktor yang
menjadi pusat informasi bagi anggota Serikat Burplrempuan. Terbagi
menjadi kategori bintang (Star) dan pemimpin op{@pinion Leader) dan
rekrutmen. Dari hasil pengamatan, terdapat enanorktemiliki jaringan sosial
yang paling luas diantara indivisu-individu lainygeenam aktor juga memiliki
model interaksi yang berbeda-beda, hal tersebuupieaan modal yang potensial
bagi aktor maupun Serikat. Terdapat tiga jaringanddlamnya yaitu jaringan
interest networking (kepentingan), sentiment neitimgr (jaringan emosi), dan
power networking (jaringan kekuasaan). Tipologi mlodsosial Serikatpun
bersifat menjembatani bridging social capital yaijiang mengarah kepada
pencarian jawaban bersama untuk menyelesaikan mlsging dihadapi oleh
kelompok serta terbuka kepada Serikat lain.

Kata Kunci : Modal Sosial, Jaringan Sosial Buruh Perempuan,kaerBuruh
PT. Tirta Mahakam Resources Tbk
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Pendahuluan

Kalimantan Timur dikenal sebagai penghasil perkayyang berkualitas,
selain daerah Jawa yang terkenal dengan kayygat8ejarah masuknya industri
perkayuan di wilayah Kalimantan, dimulai dengaredikannya ijin — ijin konsesi
kayu dan penggergajian kaysa(qv mil). Memproduksi papan dan balok kayu
dengan berbagai dimensi ukuran yang dikelola pegherintah Hindia Belanda
pada awal abad 20. Hal ini ditandai dengan didntkya industri penggergajian
kayu mekanis dengan menggunakan mesin uap pada 1#8@0@an di Samarinda
Kalimatan Timur. Namun seiring dengan semakin amebiahnya permintaan
pasar Eropa dan Jepang. Bahan baku semakin begkuditambah dengan
praktekillegal loggingyang marak terjadi. Dari 27 pabrik pengolahan parka
di Kalimantan Timur hanya tersisa 8 perusahaan panghan. (Erwan, 2011:4)

Salah satu perusahaan yang masih bisa bertahamissaap ini ialah PT.
Tirta Mahakam Resources Tbk. Perusahaan yang dipisiph Lim Gunawan
Hartanto mempekerjakan 2.010 karyawan. Dari taeakkuruhan karyawan 1.300
berstatus sebagai karyaw@utsourching Informasi lain yang didapatkan dari
hasil wawancara Subroto ketua Serikat Buruh KASS1 tbtal 2.010 karyawan
yang ada sekitar 60% pekerjanya ialah buruh peramg@9/11/2014)

Jika melihat wilayah Kalimantan Timur, berdirinyalpik tidak begitu
beragam seperti wilayah jawa, hal tersebut juggdygaruh pada banyaknya
jumlah Serikat Buruh. Sekitar 382 Serikat Buruhg/aeardaftar secara resmi di
Dinas Ketenaga Kerjaan Kalimantan Timur, baik SgrBBuruh nasional maupun
lokal. Salah satu Serikat buruh yang masih aktdhia Aliansi Serikat Buruh
Indonesia (KASBI) yang merupakan Serikat Buruhioreed yang memiliki
cabang daerah di Kalimantan Timur khusunya di gaBT. Tirta Mahakam
Resources Tbk.

Jalannya Serikat Buruh pun bergantung pada pasisipnggota Serikat
sebagai elemen utama berjalannya aktivitas SeBkmtih. Melalui hubungan
yang terjalin antar buruh memperlihatkan bahwa walasaling membutuhkan
satu sama lain. Aktvitas seperti berkumpul, bé&dis mengeluarkan pendapat
yang nantinya akan menghasilkan kesepakatan bers&@etzgai mana Van
Zanden Berpendapat keterhubungan merupakan yakeldgutan (relatif cukup
lama atau permanen) yang akhirnya diantara meeslat satu sama lain dengan
atau oleh seperangkat harapan yang relatif staanden, 1990). Interaksi yang
terus berlangsung itu akan membentuk suatu polarfg#an yang tetap yaitu
berupa jaringan sosial yang secara tidak disadarupakan sebagai cara untuk
buruh agar organisasi Serikat Buruh tetap bisabart.

Perempuan sebagai mayoritas anggota Serikat bkegentingan dan
gagasan untuk memajukan kaum buruh perempuan Hmesasmasuk dalam
sebuah program perjuangan penting bagi SerikatlBuarena ukuran anggota
Serikat di katakan aktif apabila turut menyumbamrgkagasan dan pandangan
bagi kemajuan Serikat Buruh selain partisipasi seakonomi yaitu iuran
anggota. Menurut Hickson di satu sisi organisdsaiselihadapkan pada masalah-
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masalah dalam usahanya menjalankan aktivitas mémujan/target yang hendak
dicapainya, yang selalu membutuhkan solusi yanggdiapnya rasional. Disisi
lain, dalam organisasi juga terdapat kelompok+ik@lok kepentinganirfterest
groupg yang juga selalu berusaha mencapai tujuan-tujp@reka sendiri. Oleh
karena itu, semua aktivitas dan keputusan yanghlissalalu mempresentasikan
dua hal tersebut. Hickson menyebutnya dengan dsanalitas (Hickson,1987).
Berdasarkan hal ini, individu atau kelompok berpsteuntuk melakukan kontrol
terhadap pengambilan keputusan dan lahirnya keijgldgusyanto 2007:57).

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, niakasan masalah dari
penelitian ini adalah bagaimana jaringan sosialfbyperempuan di dalam Serikat
Buruh yang ada di dalam perusahaan PT. Tirta Mahdkesources Thk?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini diantaranya ialah:
Secara umum untuk mengetahui pola-pola jaringaralsbaruh perempuan di
dalam Serikat Buruh.
Secara khusus:
a. Mengetahui peran aktor utama buruh perempuan dglengan sosial di
dalam Serikat Buruh
b. Untuk mengetahui implikasi jaringan sosial Seril@druh perempuan
terhadap upaya-upaya memperjuangkan haknya

Manfaat Penelitian

Sejalan dengan tujuan penelitian maka hasil danelgean ini tentunya
memiliki beberapa kegunaan dan manfaat baik itukupenulis sendiri maupun
pihak lain. Adapun manfaat kegunaan penelitiasaiagai berikut :
Manfaat Teoritis

1. Untuk menambah pengetahuan mengenai jaringanl sosi@ra buruh
dengan pihak perusahaan melalui penelitian yangljed suatu karya
ilmiah di dalam Universitas Mulawarman.

2. Diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dlamu
pengetahuan yang berkaitan dengan jaringan sokimuknya tentang
buruh di dalam Serikat yang bisa menjadi kajiamoéogi industri

Manfaat Praktis

1. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintatabdasetempat
mengenai modal sosial buruh dalam upaya mempesegahisasi buruh
dengan perusahaan dan juga pemerintah yang bertujuatuk
kesejahteraan buruh.

2. Sebagai sumber informasi dan bahan pertimbanganbeslgagai pihak
yang memerlukan hasil penelitian tentang buruh skboya di wilayah
Kalimantan Timur.
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3. Sebagai bahan pengetahuan situasi buruh yang taeridgngan jaringan
sosial di dalam sebuah perusahaan.

Kerangka Dasar Teori
Perusahaan atau Pabrik

Molengraaff sebagaimana dikutip R. Soekardono ntekga bahwa
perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang ldilalsecara terus-menerus,
bertindak ke luar untuk memperoleh penghasilan @ergara memperniagakan
atau memperdagangkan, menyerahkan barang atau dadmaga perjanjian
perdagangan (Molengraaff dalam Soekardono,200:27).

Pekerja atau Buruh

Pengertian tenaga kerja yaitu “Setiap orang yargnpu melakukan
pekerjaan guna menghasilkan barang atau jasa baik memenuhi kebutuhan
sendiri maupun untuk masyarakat (Lalu Husni,2007:16

Serikat Buruh

Serikat Pekerja adalah membangun demokrasi inddstmokrasi ditempat
kerja. Tetapi banyak manajemen tidak menyukainyghingga selalu saja
memerangi Serikat Pekerja. (Indah Budiarti,2011Pgda dasarnya organisasi
dalam bentuk Serikat Buruh adalah untuk melaksanaedah satu hak asasi
manusia yaitu kebebasan mengeluarkan pendapat deorgénisasi, yang
selanjutnya diharapkan terpenuhinya hak dasar kakah upah yang layak, tanpa
diskriminasi dalam kerja dan jabatan, adanya jaminsosial, adanya
perlindungan dan pengawasan kerja yang baik daagaéitya (A. Uwiyono,
2000). Sementara itu menurut Henry Simamora (1898) menyatakan bahwa
“Serikat Pekerja adalah sebuah organisasi yanghtemy bagi karyawan tentang
upah-upah, jam-jam kerja, dan syarat-syarat dandikbkondisi pekerjaan
lainnya”.

Di dalam undang-undang No 13 tahun 2003 disebutk@mva Serikat
Pekerja atau Serikat Buruh adalah organiasai ydventlik dari, oleh, dan untuk
pekerja atau buruh baik di perusahaan maupun dipeausahaan, yang berisfat
bebas, terbuka, mandiri, demokratis, dan bertanggulawab guna
memperjuangkan, membela serta melindungi hak daerkmgan pekerja atau
buruh serta meningkatkan kesejahteraan keluarganya.

Jaringan Sosial

Sebelum membahas tentang jaringan sosial, adalkakat@ymengenal makna
sebenarnya tentang jaringan. Di dalam kehidupbarsiari kata jaringan tidak
asing lagi di telinga masyarakat. Namun apa sebgaayang dimaksud jaringan
itu sendiri?. Di dalam masyarakat ada berbagai magaringan seperti
komunikasi telepon, jaringan listrik PLN dan sebaga. Untuk menjelaskan
perbedaan atau persamaan masing-masing jaringaebtgr ada beberapa
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komponen yang membentuk suatu jaringan dan pripsiisip mendasar agar
sesuatu bisa dikategorikan sebagai sebuah jaring@mponen-komponen
jaringan sebagai berikut:

1. Sekumpulan orang, objek, atau kejadian minimalupelah tiga satuan
yang berperan sebagai terminal (pemberhentian) ydngsanya
dipresentasikan dengan titik-titik, yang di dalararigtilahan disebut
sebagai aktor atau node.

2. Seperangkat ikatan yang menghubungkan satu titik paik lainya dalam
jaringan.

3. Arus, yang dalam diagram digambarkan dengan anakipa

Pendekatan jaringan sosial mulai berkembang katetidakpuasan para
ahli antoropologi sosial terhadap analisis struktfungsional yang konvensional
(Boissevain:1972; Wolfe:1978). Ketika para ahli rapblogi sosial mulai
mengarahkan perhatian pada masyarakat yang lebitpleks, mereka mulai
mengalami kesulitan atatu merasakan kekuaranganpdadekatan struktural-
fungsional. Mereka mulai merasakan pentingnya gann hubungan personal
untuk memahami perilaku masyarakat. Jadi mulairté8@an, ide jaringan sosial
tidak hanya digunakan sebatas sebagai suatu atatgiap untuk mencatat dan
mengorganisasikan data dalam sebuah penelitiakehetzelainkan sebagai suatu
analisis, yang bertujuan untuk mengklasifikasikae-tipe ikatan antar individu
dan memilah-milah pola yang dibentuknya dalam kg#aatas ketidakleluasaan
pola prilaku,sikap dan tindakan bagi para pelakngyenerupakan bagian dari
jaringan (Agusyanto,2007:26).

AnalisisJaringan Sosial (Social Network Analysis)

Analisis jaringan sosial memperkenalkan suatu kpnsstuk mengkaji
struktur sosial yang memusatkan perhatian dalarmurgdn sosial. Pertaman
alanisis jaringan sosial memperkenalkan suatu kousguk mengkaji perilaku
atau tindakan manusia dimana proses interaksi gditgt antaranya: manusia
yang satu memanipulasi oleh manusia lainya. Dalamirh analisis jaringan
sosial seolah-oeh mengindikasikan bahwa seseopsmngof) tergantung kepada
orang lain (Freeman,1992). Kedua analisis jarirsgaial berusaha memfokuskan
perhatian kepada proses internal dan dinamika y#megen di dalam hubungan-
hubungan sosial atau saling ketergantungan umatusieganseseorang atau
kelompok orang diharapkan untuk memperhatikan bagaa tindakan yang
diwujudkannya itu dirasakan pula oleh orang atdelsenpok orang lainya yang
mempunyai posisi struktural relatif samaqgivalen). Atau tindakan yang
dilakukan itu bisa pula dilakukan oleh orang lddengan demikian aktor-aktor
tertentu digunakan sebagai standar untuk menilaifaag dari tindakan yang
diwukudkanya (Burt:1992).
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M etode Penelitian
Jenis Pendlitian

Jenis penelitian ini bertujuan untuk mendeskrisusilsecara terperinci
fenomena sosial khususnya tentang jaringan sodfalalitatif merupakan tata
cara penelitian yang menghasilkan data deskriptiélisis, yaitu apa yang
dinyatakan secara tertulis atau lisan dan jugaaberiyang nyata, diteliti dan
dipelajari sebagai suasana yang utuh, jadi pesmelitieskriptif kualitatif studi
kasusnya mengarah pada pendeskripsian secaralainalalam mengenai potret
kondisi tentang apa yang sebenarnya terjadi meapaiadanya di lapangan studi
(Sutopo,2002:110-112).

Lokas Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan pada buruh PTitd Mahakam Resources
Tbk Desa Bukuan Kecamatan Palaran Kota Samarindian&@tan Timur dan
sekitarnya. Lokasi ini dipilih karena aktivitasediatan buruh berkumpul
melakukan rapat, interaksi sosial dan juga tempdetja bagi buruh dengan
waktu kurang lebih selama dua bulan.

Menentukan Sumber Data
Data Primer

Yaitu data yang diperoleh secara langsung darinigg@a dengan cara
observasi dan wawancara mendalamdépth intervieyw dengan informan selama
penelitian berlangsung. Informan bersumber damu&eerikat Buruh, anggota
Serikat Buruh yang aktif atau yang berpengaruhalpiperusahaan (manajemen
perusahaan), anggota Serikat Buruh perempuan aéataki PT. Tirta Mahakam
Resources Tbk.
Data Sekunder

Yaitu data yang diperoleh melalui dokumen baik réiter, laporan-
laporan, arsip, data dari penelitian terdahulup foian berbagai data yang
berkenaan dengan penelitian ini. Untuk penelitarata sekundernya antara lain
bersumber dari dokumen Serikat Buruh seperti alag§erikat Buruh, Struktur
kepengurusan Serikat dan jadwal kegiatan Serikata yang diperlukan dari
pihak perusahaan seperti jumlah buruh yang bellegalam perusahaan.

Teknik Pengumpulan Data
Dalam suatu penelitian diperlukan teknik pengumpul#ata untuk
mendapatkan data-data yang akurat. Teknik pengamputlata yang
dipergunakan adalah sebagai berikut :
a. Pra-Penditian
Pra - penelitian adalah suatu tindakan pengumpnfarmasi pokok seputar
topik yang potensial dengan menggunakan beragarbesuraeferensi. Proses
pra - penelitian dapat berupa pengamatan masalalokdsi penelitian,
perumusan masalah, pengembangan kerangka beipikgga penyusunan
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proposal. Dalam hal ini, proses pra-penelitiapalrik PT. Tirta Mahakam
Reosurces Tbk melakukan observasi dan wawanca@d&epforman yang
dianggap lebih mengetahui situasi di sekitar palseperti ketua Serikat
Buruh.

b. Penelitian Lapangan ( field work research )

Penelitian Lapangarfi¢ld work research yaitu mengadakan penelitian
langsung pada objek atau pengambilan data damanggm dengan
menggunakan teknik-teknik antara lain :

a. Wawancara Mendalam ( I n-depth Interview)

Untuk mendukung analisis, penulis melakukan wawancaendalam
(indepth interviey kepada ketua Serikat KASBI Kalimantan Timur, aotgg
Serikat Buruh perempuan dan laki-laki yang menjadiivator atau aktor yang
berpengaruh di dalam Serikat Buruh, pihak perusabHaa Tirta Mahakam
Resources Thbk.

Dalam wawancara khusunya menggunakago network analysis
pengumpulan data melalui wawancara merupakan bhahaut Data utama yang
harus dimiliki antara lain:

Atribut tentang Egd individu sebagai aktor yang berpengaruh)
Name Generatodengan mendapatkan daftar alter
Name interpretemenilai hubungan ego dengan daftar yang dihasilean
alter
Atribut Alterdengan mengumpulkan data pada daftar alter
. Hubungan Alter — Alter dengan mentukan apakah #dtelaftar terhubung
b. Observas
Observasi yaitu sebuah metode pengumpulan datpdprngamatan dan
pencatatan secara sistematik mengenai fenomenadyseigliki. Observasi juga
bisa dikatakan mengamatwé#tching dan mendengarkaristening perilaku
seseorang selama beberapa waktu tanpa melakuké@outagnatau pengendalian,
serta mencatat penemuan yang memungkinkan atau nmbBmeyarat untuk
digunakan kedalam tingkat penafsiran analisis (@u&002 110-112). Hal ini
peneliti terjun langsung kelokasi untuk mengarpalaku atau aktor sebagai
objek penelitian yaitu buruh dan anggota SerikatuBudi PT. Tirta Mahakam
Resources Thbk.

wn e

ok

c. Dokumentas
Teknik ini dilakukan dengan cara (mengklasifikaslkakemudian
mempelajari bahan-bahan tertulis yang berhubungeagah masalah penelitian
dan mengambil data atau informasi yang dibutuhKeta yang diambil berupa
data sekunder data yang berupa teori, konsep makgterangan-keterangan
melalui hasil penelitian, buku-buku, skripsi, majal serta arsip-arsip yang
berkaitan dengan penelitian ini.
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d. Studi Pustaka (Study of the library)
Studi pustakastudy of the library dilakukan untuk mengumpulkan data

sekunder yang berupa data pendukung. Data pandutalam penelitian ini
berupa catatan harian, surat ketetapan SerikathButaftar anggota Serikat
Buruh, laporan kegiaatan serikat buruh, daftar @lmiuruh PT. Tirta Mahakam
Resources foto-foto.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitra ialah melalui

dua tahap yakni:
1. Analisis data dilakukan terhadap data relasionataDelasional ini dimana

cara cara untuk merelasikan atau menghubungkan.a Dgéng
diperoleh bersumber dari pertanyaan yang sudafaptign oleh peneliti
kepada anggota Serikat Buruh searawball yang nantinya data yang
diperoleh akan lebih beragam.

. Data kemudian diolah dalam Software UCINET sg#n menghasilkan
sosiogram yang menunjukkan hubungan tiap-tiap al¥tsialui UCINET
juga akan diketahui data antara lain:

a. lkatan(Tieg ikatan atau hubungan menghubungkan dua dan el
(simpul) dalam grafik. Banyak perilaku manusia, esépmencari
nasihat, berbagi informasi, dan meminjamkan uargaéta seseorang
diarahkan ikatan sementara keanggotaan kedua adalatoh dari
hubungan tidak diarahkan.

b. Keantaraan Retweenne3ssejauh mana node terletak di antara node
lain dalam jaringan. Langkah ini memperhitungkanneidivitas
tetangga node, memberikan nilai yang lebih tinggiukh node yang
kelompok jembatan.

c. Sentralitas Centrality) langkah-langkah sentralitas mengidentifikasi
aktor yang paling menonjol, terutama bintang ataman ” kunci”,
yaitu, mereka yang ekstensif terlibat dalam huborgengan anggota
jaringan lainnya. Pengukuran sentralitas paling tipgn adalah:
sentralitas derajat, sentralitas keantaraan daresitas kedekatan.

d. Kedekatan Closenesstingkat seorang individu dekat semua individu
lain dalam jaringan (secara langsung atau tidaksiang). Hal ini
mencerminkan kemampuan untuk mengakses informadalune
“selentingan” anggota jaringan. Dengan demikianjekatan adalah
kebalikan dari jumlah jarak terpendek antara setidividu dan setiap
orang lain dalam jaringan.

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalanelg&n ini mengacu

pada analisis data kualitatif menurut O’leary (2@50) yang meliputi:

a. Mengorganisasikan atau mengatur barisan data
b. Memasukkan dan memberikan kode pada data
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c. Menginterpretasikan makna yang dihasilkan melamivencara
d. Menarik kesimpulan

Hasil Pendlitian

Jaringan Sosial Buruh Perempuan di dalam Serikat Buruh

Analisis Jaringan Sosial

Jaringan tersusun atas sejumlah aktor atade (individu atau organisasi) dan
hubungan sosial atau ikatatie§) yang menghubungkan individu yang satu
dengan yang lainnya. Dalam bentuk sederhana jaridgpat direpresentasikan
sebagai peta koneksi (hubungan) antara semua an@gme dalam jaringan.
Analisis jaringan sosial pada penelitian ini dilelino terhadap Serikat Buruh
KASBI yang beranggotakan 296 orang.

Aktor

Aktor Qumala, jika dilihat dari latar belakang yang dimiliki, @ala
yang lulus sekolah menengah pertama di Probolinggsebut merantau
mengikuti suami yang ingin mengadu nasib di Kalitaan Selama lebih dari 20
tahun bekerja di PT. Tirta Mahakam Resources Thkn&a bekerja mulai pada
saat pabrik hanya memiliki satu cabang bagian d@anpai akhirnya memiliki
beberapa cabang produksi. Qumala mengaku bersymiamiliki pekerjaan
bersama suami. Ibu tiga orang anak ini mampu mengkkan anaknya hingga
bangku kuliah. Qumala masuk dalam organisasi Sd8ikeuh KASBI pada tahun
2005 yang memang pada saat itu masih pembentuk@@iSBuruh KASBI di
PT. Tirta Mahakam Resources Tbk. Beberapa tahuru#iam, Qumala masuk
dalam kepengurusan menjadi sekertaris di dalamnkgpasan.

Peran Aktor Di Dalam Jaringan

Di dalam sebuah organiasai sudah pasti ada indindividu yang
memiliki karakteristik masing-masng dalam mewujutdhzentuk partisipasinya.
Kali ini peneliti membagi kategori yang disesuaikBmngan potensi yang dimiliki
dari masing-masing aktor yang disesuaikan dengempganya.

Bintang

Bintang yang dimaksud Kkali ini ialah seorang indwidalam jaringan
suatu kelompok yang paling dikenal (populer) oletggota-anggota lainnya.
Bintang ditunjukkan oleh banyaknya jumlah pilihan terbanyang ditujukan
kepada seorang individu dari individui ke idividain dalam suatu jaringan.
Dalam jaringan Serikat Buruh KASBI yang menjadithitg adalah individu
dengan jumlah jangkaun jaringan terbanyak. Orangg yaenjadi bintang di
dalam Serikat Buruh KASBI ialah Qumala yang memihiode atau jaringan
yang paling tinggi yaitu berjumlah 3i0de. Hal tersebut dapat dimengerti karena
Qumala dalam Serikat menjabat sebagai sekertarg siadah dijabatanya selama
2 periode berturut-turut. Berdasarkan hasil temuawancara Qumala tergolong
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sebagai orang yang mempelopori setiap kegiatake@eseperti rapat yang selalu
rutin setiap bulanya maupun rapat koordinasi dempiaak perusahaan.

Pemimpin Opini

Jika dalam pembahasan sebelumnya Qumala menggumadimuenya
sendiri untuk menarik perhatian anggota lain denigagiatan formal dan non
formal. Kali ini ada aktor yang memiliki cara laumtuk menarik perhatian
anggota lain sehingga memiliki node yang jumlahoykup banyak. Pemimpin
Opini atau disebut jugaOpinion Leader adalah orang yang menjadi pemuka
pendapat dalam suatu kelompok. Pemimpin ide dgdaimgan ditunjukkan
dengan adanya individu yang mempunyai jumlah hudonigomunikasi lebih
banyak dari pada rata-rata jumlah hubungan indindividu lain dalam jaringan
sosial, khususnya hubungan jaringan yang menga@d ipdividu tersebut.

Dalam jaringan seorang individu yang berfungsudiarperan sebagai
bintang Gtar) berarti sekaligus berperan sebagai pemimpin ogaitu Qumala
namun ada dua tokoh lain yang menjadi penggagds Mirhayati dan Ester
juga berperan sebagai pemimpin opini. Individusmdli yang memiliki
karakterisik pemimpin opini ini merupakan sumbefoimasi bagi individu
lainnya dalam jaringan sosial yang terjadi didatBenikat. Ketiga orang tersebut
memiliki pengaruh informal terhadap individu-indiuvi lain untuk mengubah
sikap dan perilaku terhadap inovasi. Semakin barpakimpin opini dalam
suatu jaringan maka akan semakin berbobotlalmgan yang terbentuk bukan
hanya sebatas ikatan emosional namun memiliki keaarkepentingan. Apalagi
organisai yang tekuni adalah organisasi yang sapgating bagi buruh itu
sendiri, bersangkutan dengan hukum dan perlindubggnburuh.

Dilihat dari proporsi jumlah anggota dengan jumlamimpin opini,
proporsi yang ada pada jaringan Serikat Buruh KA$8bolong memadai.
Melihat karakteristik personalnya, dua orang dampnpin opini tersebut adalah
pengurus Serikat. Namun jika melihat posisi sekasgluruhan di dalam struktur
Serikat, mereka berdua menempati posisi anggotar@desing-masing divisi. Jika
melihat perbandingan jaringan sosial yang ada Solbsebagai ketua Serikat
tidak terlalu mencolok kepada anggota-anggotanyag yamemang mayoritas
adalah peempuan.

Kesmpulan

Ada perbedaan peran yang dimiliki oleh masing-nasaktor yang
terdapat dalam jaringan sosial buruh perempuan attand Serikat KASBI.
Perbedaan peran yang di kasud adalah bintatag) @tau orang yang paling
populer pemimpin opini(opinoin leader)yang dimaksud pemimpin opini ialah
orang yang selalu terdepan dalam memberikan penhdapaide di dalam rapat,
diskusi. Yang ketiga ialah rekruitmen ialah akt@ang memiliki peran sebagai
orang mengrekruit calon anggota Serikdal tersebut mempengaruhi jaringan
sosial yang dimiliki oleh setiap aktor.
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Implikasi Jaringan Sosial Buruh Perempuan di dalam Serikat Buruh KASBI

Dalam konteks jaringan sosial kelompok, hasil pemgtan pada
penelitian kali ini dapat dijadikan pertimbangargibanggota kelompok dalam
memperbaiki suasana kelompok Serikat lain. Baggpears dan anggota Serikat
Buruh KASBI perempuan, hasil analisa jaringan dogaéng terbentuk dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan kepemimpiatam kelompok. Dari
analisa ini juga dapat diidentifikasikan terdapattdng Gta) dan pemimpin
opini (Opinion Leadey yang berpotensi untuk menggantikan ketua lamay yan
saat ini sudah dua menjabat posisi sebagai ketugpua sebagai kepengurusan
baru. Pengurus lainnya perlu melakukan pendekagpada ketua lama untuk
bersama-sama melakukan pergantian kepengurusamp@toagar ide-ide baru
diharapkan bisa lebih maju.

Melihat rata-rata tingkat keterhubungan dalam gam sosial buruh
perempuan yang terbentuk, terlihat bahwa semua otenggelompok tak
sepenuhnya terlibat. Bahkan hampir setengah damnliah keseluruhan. Hal
tersebut sebenarnya modal yang potensial menarkbkiatan massa bagi
Serikat itu sendiri. Namun jika dilihat lagi, yamgenarik ialah meskipun ketua
Serikat dinilai tidak begitu aktif, tetapi interalentar anggota perempuan tetap
terjadi meskipun dalam skala kecil. sehingga adtfrnlain ialah  dengan
melakukan jaringan sosial dengan kepengurusan peimyang dianggap vokal
atau berpengaruh.

Saran

Dalam konteks interaksi kelompok, hasil pengamgeangan yang sudah
dibahas pada bab sebelumnya dapat dijadikan gEtigan bagi anggota
kelompok dalam memperbaiki suasana kelompok danyahesaikan pola
hubungan yang terarah dan bisa melihat dititik mgareg tidak berjalan dengan
semestinya. Agar posisi yang ditempati bisa bedusgbagai mana mestinya.
Seperti kepengurusan yang tidak memiliki akses yaag kepada anggota yang
lainya dan kepemimpinan yang kurang dipandang akgerhitungkan oleh
anggotanya sendiri. Sedangkan bagi pemerintah aelja@nentu kebijakan
pembangunan khusunya perburuhan, dapat dijadiketimppangan dalam
menentukan kebijakan yang lebih baik.

Hal lain ialah sebagai bahan pembelajaran bagispaan bahwa modal
sosial bisa meminimalisir konflik antar Serikat dan perusahaan. Hal ini juga
bisa menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintataddein atau instansi yang
terkait bahwa jaringan sosial yang baik bisa mempeah penyelesaian masalah
tanpa melalui meja hijau atau bahkan jalan kekerasang sering ditemui di
daerah-daerah lain.
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